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MAKROZOOBENTOS SEBAGAI BIOINDIKATOR KUALITAS AIR  

DI MATA AIR BAUMATA, KABUPATEN KUPANG 

 

Oleh 
Maria Kristiana Dole 

 
ABSTRAK 

Mata air Baumata merupakan salah mata air yang memiliki fungsi untuk 
kebutuhan rumah tangga, industri air minum, pertanian maupun pariwisata. 
Berbagai kegiatan pemanfaatan ini tentu dapat mengancam fungsi dan nilai 
ekosistem di perairan tersebut juga dapat mempengaruhi kulitas air. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman makrozoobentos sebagai indikator 
kualitas air di mata air Baumata, Kabupaten Kupang.  Penelitian ini dilakukan 
menggunakan metode observasi yaitu dengan meninjau langsung lokasi penelitian 
dan penentuan titik-titik peletakkan plot pada lokasi penelitian dengan jumlah plot 
yang ditentukan sejumlah 3 plot yang ditentukan secara acak. Pengambilan 
sampel dilakukan pada siang hari, pada setiap plot dilakukan pencarian 
makrozoobentos secara teliti pada dasar perairan yang merupakan habitatnya, baik 
yang menempel pada batu maupun yang terdapat pada substrat berpasir dengan 
menggunakan alat penyaring dengan lebar mata saring 0,5 mm. Faktor lingkungan 
yang bersifat fisik meliputi suhu, pH, dan  kecepatan arus, sedangkan yang 
bersifat kimia meliputi DO, BOD, dan COD. Hasil penelitian terhadap 
keanekaragaman jenis makrozoobentos diperoleh 12 jenis dengan tiga kelas dan 
enam famili. Jenis makrozoobentos dari kelas Gastropoda dengan Famili 
Thiaridae meliputi Brotia testudinaria, Brotia costula, Thiara scabra,    
Melanoides punctata, Melanoides requentii, dan Tarebia granifera. Famili 
Lymnaecidae yaitu Lymnaea columella, famili Ampullariide yaitu Pomacea 
canaliculata, dan famili Viviparidae yaitu Viviparous javanicus. Jenis 
makrozoobentos dari Kelas Bivalvia dengan famili Corbiculidae adalah Corbicula 
javanica dan Corbicula moltkiana. Kelas Malacostraca dengan famili 
Parathelphusidae adalah Parathelphusa convexa. Indeks keanekaragaman (H’) 
plot I adalah 2,336, plot II adalah 2,39 dan plot III adalah 2,18. Kelimpahan 
tertinggi yaitu pada kelas Gastropoda jenis Melanoides requentii yaitu 8,33 dan 
yang terendah adalah Parathelphusa convexa yaitu 1. Berdasarkan nilai indeks 
keanekaragaman Shannon Wiener (Sastrawijaya, 2000) maka kualitas air di mata 
air Baumata tergolong baik (tidak tercemar). 

 
Kata kunci   :Makrozoobentos, Kualitas air, Indeks Shannon Wiener 
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MACROZOOBENTHOS AS A BIOINDICATOR FOR WATER QUALITY 
IN BAUMATA SPRINGS OF KUPANG REGENCY 

 
By 

Maria Kristiana Dole 
 

ABSTRACT 
Baumata spring is a spring that has functions for household needs, water industry, 
agriculture and tourism. Various activities can certainly threaten the function and 
ecosystems value in these spring and  may also affect the water quality. This study 
aimed to analyze the diversity of macrozoobenthos as an indicator of water quality 
in Baumata springs in Kupang Regency. This research was conducted using the 
observation method by directly reviewing the site and determinated the points of 
plots laying on the study site by three plots were randomly generated. Sampling 
was done during the day, the macrozoobenthos search was done carefully on 
every plot in the waterbed as the habitat, both attached to the rock and found on 
sandy substrate by using a filter with a width of 0.5 mm eye strain. Physical 
environmental factors include temperature, pH, and the velocity, while the 
chemical nature include DO, BOD and COD. The result of the study of the 
diversity of macrozoobenthos obtained 12 types with three classes and six 
families. Macrozoobenthos type of class Gastropoda with Family of Thiaridae  
include Brotia testudinaria, Brotia costula, Thiara scabra, Melanoides punctata, 
Melanoides requentii, and Tarebia granifera. Family of Lymnaecidae namely 
Lymnaea columella, Family of Ampullariide namely Pomacea canaliculata, and 
Family of Viviparidae ie Viviparous javanicus. Macrozoobenthos types of Class 
Bivalvia with Family of Corbiculidae was Corbicula javanica and Corbicula 
moltkiana. Class Malacostraca with Family of Parathelphusidae was 
Parathelphusa convexa. The Diversity index (H') of plot I was 2,336, plot II was 
2,39 and the plot III was 2,18. The highest abundance was in the gastropod class 
types Melanoides requentii by 8,33 and the lowest was Parathelphusa convexa  
by 1. Based on the value of Shannon Wiener diversity index (Sastrawijaya, 2000), 
the quality of water in springs Baumata was classified as good (uncontaminated). 
 
Keywords: Macrozoobenthos, Water quality, Shannon Wiener Index 
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